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Abstrak 

 

Pendeteksian perilaku manajemen laba untuk menimimalisasikan beban pajak penghasilan badan 

bertujuan untuk melihat apakah dengan peraturan perundangan-undangan tahun NO.36 tahun 

2008 tentang pajak PPH badan yang dibayar menjadi 25% akan mengurangi pajak yang dibayar. 

Penelitian dilakukan dengan cara mengambil sampel laporan laba rugi pada periode tahun 2010, 

2011, dan 2012 pada PT. Fermenta Prima, wawancara dan studi pustaka. Dari data yang ada 

PT.Fermenta terbukti melakukan manajemen laba. Setelah membuktikan manajemen laba 

tersebut maka penulis menghitung berapa penghematan yang dilakukan oleh PT. Fermenta dalam 

membayar pajak PPH badan. 

Penelitian yang ada diperoleh fakta bahwa manajemen laba yang dilakukan oleh PT. Fermenta 

Prima masih bertentangan dengan pertaruan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Karena sebab 

itu penulis menyusun kembali laporan laba rugi dengan membuatkan koreksi fiskal dan 

menghitung PPH badan yang akan di bayarkan oleh PT. Fermenta Prima. 

Setelah melakukan perhitungan yang benar menurut peraturan perpajakan ternyata PPH badan 

yang dibayarkan lebih besar dari yang selama ini dibayarkan oleh PT. Fermenta Prima.  Tetapi, 

dari pajak yang seharusnya dibayarkan oleh PT. Fermenta Prima setelah melakukan manajemen 

laba dan sebelum melakukan manajemen laba yang benar menurut perundangan-undangan yang 

berlaku didapatkan hasil bahawa terjadi penghematan. 

Keyword: pendeteksian perilaku manajemen laba untuk meminimalisasikan beban pajak 

penghasilan badan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Tarif Pajak Penghasilan Badan di Indonesia sebelum tahun 2009 

adalah tarif progresif, yaitu tarif pajak yang persentasenya menjadi lebih besar 

apabila jumlah yang menjadi dasar pengenaanya semakin besar. Sejak 

diterbitkanya UU No. 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan yang mulai 

berlaku efektif pada tahun 2009, terjadi perubahan tarif Pajak Penghasilan 

Badan dari tarif progresif menjadi tarif tunggal, yaitu : (1) 28% (diefektifkan 

pada tahun 2009), dan 25% (diefektifkan pada tahun 2010) untuk perusahaan; 

dan (2) 5% lebih rendah dari tarif nomor (1), untuk perusahaan yang go publik 

dengan minimal 40% saham disetornya diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dengan diberlakukanya tarif yang baru ini, perusahaan 

khususnya yang telah go publik akan sangat diuntungkan karena tarif pajak 

efektif perusahaan akan menjadi lebih kecil. Jika manager berupaya untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan dan meminimalkan beban pajak, maka 

perubahan tarif ini akan memberikan insentif bagi manager untuk menurunkan 

laba perusahaan pada tahun sebelum diefektifkanya perubahan tarif pajak 

tersebut. 

Terkait dengan adanya perubahan tarif pajak, manager selalu 

melakukan manageman laba untuk meminimalisasikan besarnya pajak 

penghasilan badan yang harus dibayarkan kepada pemerintah. Menurut 

subagio pada buku Belkaoui (2006, h.74) manajemen laba adalah suatu 

kemampuan untuk memanipulasi pilihan-pilhan yang tersedia dan mengambil 
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pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan. Scott 

(2000, h.352) menyebutkan berbagai motivasi mengapa perusahaan, dalam hal 

ini manajer, melakukan manajemen laba, Motivasi pajak merupakan motivasi 

manajemen laba yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan 

dengan tujuan untuk penghematan pajak penghasilan. 

Terkait dengan adanya perubahan tarif pajak, penelitian yang 

dilakukan oleh Scholers et al. (1992) telah membuktikan bahwa perusahaan di 

Amerika Serikat melakukan penundaan pengakuan laba kotor pada tahun 

sebelum diberlakukannya pengurangan tarif pajak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Guenther (1994) di Amerika Serikat menemukan bukti empiris bahwa 

managemen laba negatif pada tahun sebelum diberlakukanya pengurangan 

tarif. Hal ini mengindikasikan adanya manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan dengan menunda earnings pada periode sebelum diefektifkanya 

pengurangan tarif.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yin dan Cheng (2004) merupakan 

pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Guenther (1994). Yin dan 

Cheng (2004) menguji apakah perusahaan akan melakukan manajemen laba 

sebagai respon atas penurunan tarif pajak badan di Amerika Serikat. Yin dan 

Cheng (2004) membagi sampel penelitianya ke dalam dua kelompok, yaitu: 

perusahaan yang memperoleh laba (profit firm) dan perusahaan yang 

mengalami kerugian (loss firm). Mereka menguji pengaruh dari insentif pajak 

dan insentif non pajak terhadap perilaku manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam rangka merespon perubahan tarif pajak. Yin dan Cheng 

(2004) menggunakan pendekatan discreationary current accrual dalam 
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mendeteksi manajemen laba dan menemukan bukti empiris, yaitu : (1) 

Manajemen Laba yang dilakukan oleh perusahaan yang memperoleh laba 

berhubungan signifikan dengan insentif pajak dan insentif non pajak, dan (2) 

Manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan yang mengalami kerugian 

hanya berhubungan signifikan dengan insentif non pajak saja. 

Di Indonesia, penelitian yang dilakukan megenai manajemen laba 

berkaitan dengan perundang-undangan pajak di Indonesia diantaranya adalah 

Subagyo dan Oktavia (2010), Wenti dan Zulaikha (2004), serta wijaya dan 

Martani (2011).Dalam penelitiannyamenggunakan pendekatan discretionary 

accrual namun disesuaikan dengan kondisi di Indonesia. Hasil daripenelitian 

ini berhasil membuktikan bahwa hanya perusahaan yang memperoleh laba 

(profit) yang memanipulasi labanya guna meminimalkan beban pajak, serta 

dipengaruhi oleh insentif pajak dan insentif non pajak, sedangkan untuk 

perusahaan yang mengalami kerugian(loss) tidak melakukan manajemen laba 

dan hanya dipengaruhi oleh insentif non pajak saja, dan untuk presentase 

jumlah saham disetor perusahaan yang diperdagangkan di BEItidak 

berpengaruh terhadap perusahaan. 

Hasil penelitian Hidayati dan Zulaikha (2004) tidak berhasil 

menemukan bukti adanya manajemen laba dalam rangka merespon perubahan 

tarif pajak penghasilan di indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 

dan Martani (2011) merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Subagyo dan Octavia (2010), dengan menambahkan variabel insentif 

pajak lain, yaitu kewajiban pajak tangguhan bersih (netdeffered tax liability) 

yang dianggap dapat mendeteksi kemungkinan perusahaan melakukan 
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manajemen laba guna menghindari kerugian.Penelitian ini menemukan hasil 

bahwa bukan hanya perusahaan yang memperoleh laba (profit firm) saja yang 

memanipulasi labanya tetapi juga perusahaan yang mengalami kerugian (loss 

firm) dalam menanggapi penurunan tarif pajak badan di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan perusahaan yang mengalami kerugian(loss firm) memperoleh 

kompensasi pajak dalam kurun waktu maksimal 5 (lima) tahun sesuai dengan 

peraturan perpajakan di Indonesia. 

Manajemen laba terjadi dengan berbagai faktor dan motivasi 

penunjangnya, salah satu motivasi yang nyata terjadi ialah motivasi pajak 

(taxation motivation). berkeinginan membayar pajak serendah mungkin. 

Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 2008 melakukan perubahan tarif 

pajak penghasilan badan dengan menggunakan tarif tunggal, besarnya tarif 

28% untuk tahun pajak 2009 serta 25% untuk tahun pajak 2010 melalui UU 

No.36/2008. Perubahan yang terjadi membuat beban pajak yang ditanggung 

perusahaan menjadi lebih ringan. Namun, apakah perubahan tersebut telah 

membuat perusahaan puas dan tidak berniat melakukan manajemen laba. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sample penelitian perilaku 

Manajemen Laba yang dilakukan untuk meminimalisasikan besarnya pajak 

yang dibayarkan perusahaan dengan menerapkan 4 cara manajemen laba 

berdasar aturan Scoot (2000), yaitu baik dengan menggunakan teknik: 1) 

Taking a Bath, 2) Income Minimization, 3) Income Maximation, 4) Income 

Smoothing pada perusahaan berbentuk Perseroan terbatas yang berada di 

Semarang. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini adalah PT. 

Fermenta Prima. PT Fermenta Prima merupakan sebuah perusahaan yang 
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didirikan pada Tahun 1976 dan bergerak di bidang Distribusi Food and 

Beverage untuk Hotel, Restaurant, dan Cafe di wilayah DIY – Jateng. 

Perusahaan ini dimiliki oleh 3 orang yang masih memiliki hubungan darah 

keturunan. Perusahaan ini dikelola oleh manager Independent, di mana segala 

urusan operasional di serahkan kepada manager operasional sepengawasan 

manager operasional dan wajib dilaporkan setiap tahunya kepada pemilik.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

manager keuangan perusahaan diketahui bahwa selama menjalankan usaha 

PT. Fermenta Prima mengakui menerapkan menegement laba, selalu 

dikonsultasikan pada konsultan pajak eksternal independen rekanan bisnis 

perusahaan tersebut. Ketertarikan peneliti mengambil PT Fermenta Prima 

sebagai sampel penelitian adalah, perusahaan ini melakukan manajemen laba 

secara hati–hati untuk mengimplementasikan tujuan managemen dalam 

meminimalisasikan pajak yang dibayarkan. Adapun yang dimaksud dengan 

kehati– hatianya adalah melakukan manajemen laba untuk meminimalisasikan 

pajak sesuai dengan aturan yang diperbolehkan dalam pajak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeteksi jenis management laba yang dilakukan oleh 

perusahaan dan untuk membuktikan apakah benar bahwa management laba 

dapat meninimalisasikan pajak penghasilan badan PT Fermenta Prima 

I.2       Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang terdapat 

dalam penelitian ini 

1. Apakah  PT. Fermenta Prima melakukan management laba? 
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2. dengan management laba yang ada apakah PT. Fermenta Prima 

dapat meminimalisasikan pajak pendapatan badan? 

I.3       Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang akan memusatkan pada 

laporan keuangan perusahaan PT. FERMENTA PRIMA 

INDONESIA tahun 2009 – 2012 

 

I.4       Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka tujuan 

utama dilakukannya penelitian ini adalah untuk  

1. membuktikan bahwa PT. Fermenta Prima melakukan 

management laba. 

2. Untuk melihat dengan management laba yang ada PT. Fermenta 

dapat meminimalisasikan pajak pendapatan badan. 
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I.5      Manfaat Penelitian 

1.5.1 Akademis 

1. Untuk dunia pendidikan: Hasil penelitian ini dapat menjadi 

tambahan referensi bagi kajian mahasiswa dan dosen. 

2.  Untuk dunia penelitian: Memberikan referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang manajemen laba 

dengan motivasi pajak. 

3.  Untuk peneliti: Menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

bidang perpajakan khususnya tentang pajak penghasilan dan 

analisa terhadap topik penelitian. 

1.5.2 Praktisi 

1. Bagi perusahaan yang diteliti: memberikan kontribusi pemikiran 

terhadap manajemen laba dalam meminimalkan pajak 

penghasilan. 

2. Bagi masyarakat umum: memberikan tambahan wawasan 

tentang manajemen laba dan penerapannya. 
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pertanyaan pada rumusan masalah: 

1. PT. Fermenta Prima Indonesia, jelas telah melakukan menejemen laba.  

2. Dengan adanya menejemen laba yang ada PT. fermenta dapat menghemat penghasilan 

pajak sebesar, Rp. 341.436.868 pada periode 2010, Rp. 350.137.500 pada 2011, Rp. 

285.606.877 pada 2012 

Dan menejemen laba yang selama ini dilakukan oleh perusahaan ini masih terjadi kesalahaan 

pada saat mengakui biaya-biaya yang ada. Sebagai contoh, biaya PBB di fiskal, apabila terjadi 

pemeriksaan oleh pihak pajak maka denda yang harus dibayar akan besar. Karena denda akan di 

hitung mundur 5 tahun ke belakang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan menejemen laba yang dibuat oleh penulis terlihat bahwa manajemen laba yang ada 

akan memperbesar PPH badan yang akan dibayar oleh perusahaan. Tetapi, dengan digunakan itu 

maka, perusahaan akan mengurangi resiko bila terjadi pemeriksaan pajak. 
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